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2.1. Pengertian Irigasi 

       Irigasi adalah upaya penyediaan dan pengaturan air untuk menunjang 

pertanian. Irigasi adalah pembuangan air buatan dari sumber air yang tersedia ke 

suatu lahan dengan tujuan mengalirkannya secara teratur sesuai dengan kebutuhan 

tanaman pada saat suplai infiltrasi tanah tidak mencukupi untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman sehingga tanaman bisa tumbuh normal. 

Menurut peraturan pemerintahan Nomor 25 Tahun 2001, irigasi atau pengelolaan 

irigasi adalah segala upaya pemanfaatn air irigasi, termasuk pengoperasian dan 

pemeliharaan, pengamanan, pemulihan, dan peningkatan jaringan irigasi.  

       Tujuan irigasi adalah mengalirkan air secara teratur sesuai kebutuhan 

tanaman pada saat persediaan air tanah tidak mencukupi untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman, sehingga tanaman bisa tumbuh secara  normal. Pemberian 

air irigasi yang efisien selain dipengaruhi oleh tata cara aplikasi, juga ditentukan 

oleh kebutuhan air guna mencapai kondisi air tersedia yang dibutuhkan tanaman. 

Pembangunan saluran irigasi sangat diperlukan untuk menunjang penyediaan 

bahan pangan, sehingga ketersediaan air di daerah irigasi akan terpenuhi 

walaupun daerah irigasi tersebut berada jauh dari sumber air permukaan (sungai). 

Hal tersebut tidak terlepas teknik irigasi yaitu memberikan air dengan kondisi 

tepat mutu, tepat ruang dan tepat waktu dengan cara yang efektif dan ekonomis. 

       Daerah irigasi (D.I) adalah suatu wilaya daratan yang kebutuhan airnya 

dipenuhi oleh sistem irigasi. Daerah irigasi biasanya merupakan areal persawahan 

yang membutuhkan banyak air untuk produksi padi. Untuk meningkatkan 

produksi pada areal persawahan dibutuhkan sistem irigasi yang handal, yaitu 

sistem irigasi yang dapat memenuhi kebutuhan air irigasi sepanjang tahun. 



2.2.Pengelolaan Irigasi 

       Pengelolaan irigasi sebagai usaha pengoperasian air irigasi yang meliputi 

pemeliharaan, pengamanan, rahbilitasi, dan peningkatan irigasi. Pengelolaan 

irigasi diselengarakan dengan mengutamakan kepentingan masyarakat dan dengan 

menempatkan perkumpulan petani yang menggunakan air sebagai pengambil 

keputusan dan pelaku utama dalam pengelolaan irigasi yang menjadi tanggung 

jawabnya.  

Menurut Budianto, F., & Sumarno (2020). ketahanan pangan dan pengelolaan 

sumber daya air sangat erat kaitannya, terutama dalam konteks pertanian yang 

bergantung pada ketersediaan air yang cukup. Sumber daya air adalah faktor 

krusial yang mempengaruhi ketahanan pangan, karena air digunakan dalam proses 

irigasi untuk memastikan pertumbuhan tanaman yang optimal.       

Kerusakan jaringan irigasi di samping oleh faktor-faktor umur bangunan dan 

bencana alam, juga disebabkan oleh minimnya dana operasi dan pemeliharaan 

jaringan irigasi. Selain itu biasa juga dipengaruhi kuantitas dan kontinuitas 

pembagian air irigasi, karena saluran tidak terlewati air dapat terjadi kerusakan. 

Timbulnya kerusakan jaringan irigasi juga disebabkan adanya faktor perilaku para 

pengelola irigasi dan masyrakat pengguna air. Menurut UU No. 7 tahun 2004 

tentang sumber daya air dan PP nomor 20 tahun 2006 tentang irigasi menjelaskan 

tentang pembagian kewenangan pengelolaan jaringan irigasi berdasarkan luasan 

areal persawahan yang dilayani oleh jaringan irigasi tersebut, yaitu ; luas areal 

sampai dengan    1000 Ha merupakan kewenangan pemerintah kabupaten, luas 

areal 1000-3000 Ha merupakan kewenangan pemerintah Propinsi, luas areal 

diatas 3000 Ha  merupakan kewenangan pemerintah Pusat. Undang-undang 

nomor 32 tahun 2004 tentang pemerintahan daerah menyatakan bahwa 

pelaksanaan desentralisasi diberikan keleluasaan kepada daerah untuk 

menyelenggarakan otonomi daerah dengan prinsip pendekatan pelayanan kepada 

masyarakat diberbagai bidang termasuk irigasi. 



2.3.  Pelayanan Publik 

Pelayanan publik dalam konteks jaringan irigasi mengacu pada upaya pemerintah 

atau badan terkait untuk menyediakan infrastruktur irigasi yang efisien dan 

berkelanjutan guna mendukung ketahanan pangan. Jaringan irigasi yang baik 

tidak hanya membantu meningkatkan produksi pertanian tetapi juga berperan 

penting dalam memastikan ketersediaan air yang merata untuk semua petani, 

terutama di daerah yang bergantung pada pertanian sebagai mata pencaharian 

utama. Jaringan irigasi yang dikelola dengan baik merupakan bagian dari 

pelayanan publik yang mendukung kesejahteraan petani dan masyarakat umum. 

Pelayanan publik ini mencakup penyediaan infrastruktur yang memadai, 

pemeliharaan saluran irigasi, dan distribusi air yang adil untuk setiap wilayah 

pertanian. Tujuan dari pelayanan publik di sektor irigasi adalah untuk menjamin 

keberlanjutan pasokan air yang dibutuhkan dalam kegiatan pertanian, sehingga 

dapat meningkatkan hasil pertanian, mengurangi kerugian akibat kekeringan, dan 

memastikan ketahanan pangan. (Bappenas. 2021)      

Sejak berlakunya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 1999 

Tentang Pemerintahan Daerah yang selanjutnya diubah menjadi Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004, diharapkan dapat memberikan 

dampak nyata yang luas terhadap peningkatan pelayanan terhadap masyarakat. 

Pelimpahan wewenang dari Pemerintah Pusat ke Daerah memungkinkan  terjadi 

penyelenggaraan pelayanan dengan jalur birokrasi yang lebih ringkas dan 

membuka peluang bagi Pemerintah Daerah untuk melakukan inovasi dalam 

pemberian dan peningkatan kualitas dan kinerja pelayanan, yaitu 

1. Sumber daya yang bermutu  

2. Sistem dan teknologi  

3. Strategi yang tepat  

4. Logistik yang memadai  



Dalam konteks tercapainya pementukan prosionalitas aparatur pemerintah daerah 

dapat diukur dari kemampuannya melaksanakan urusan pemerintah daerah. 

Membentuk profesionalis  aparatur dapat melalui dengan pendidikan yang formal 

maupun berbagai penyertaan dalam program pendidikan dan pelatihan bagi 

aparatur perlu lebih ditekankan pada peningkatan kemampuan dalam  pelaksanaan 

tugas untuk mengembangkan aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap 

sehingga dapat memiliki kompetensi yang tinggi sesuai dalam pelaksanaan tugas 

sesuai dengan kaidah ilmu pengetahuan dan teknologi dan tata nilai etik profesi. 

2.4.Tugas Pembantu Operasi dan Pemeliharaan (TPOP) 

       Sesuai dengan Undang-undang No.7 Tahun 2004 tentang pembagian wilayah 

daerah irigasi yang menjadi kewenangan pemerintah, pemerintah provinsi dan 

pemerintah kabupaten/kota, pemerintah pusat melakukan pengelolaan daerah 

irigasi melalui sumber daya APBN yang dalam pelaksanaannya ditugaskan 

pembantuan kepada pemerintah provinsi. Agar pemberian air dapat dilakukan 

dengan adil dan berkesinambungan sesuai dengan keberadaan sumber air dan 

kebutuhannya maka mutlak diperlukan Operasi dan Pemeliharaan. Kegiatan 

operasi dan pemeliharaan ini akan terdiri dari. 

1. Administrasi kegiatan  

   Dalam melaksanakan kegiatan tugas pembantuan Operasi dan pemeliharaan ini 

diperlukan pengadministrasi kegiatan agar setiap bagian pelaksanaan dari 

pengusulan anggaran sampai dengan pelaksanaan berakhir bakan dapat tercatat 

dengan baik dalam hal teknis maupun keuangann. Dalam kegiata 

pengadministrasi ini akan dilakukan penyusunan keperluan biaya operasi dan 

pemeliharaan tahun berikutnya, pelaporan, pengawas, dan monitoring pekerjaan 

baik pemeliharaan rutin maupun berkala, kondisi dengan pusat, Unit Pelaksaan 

Teknia Daerah (UPTD) dan Kabupaten/kota, administrasi keuangan serta 

keperluan lainnya yang berhubungan dengan opersi pemeliharaan (OP). Maksud 

dari kegiatan administrasi ini adalah untuk melakukan pencatatan kegiatan baik 

teknis maupun keuangan sehingga pelaksanaan pekerjaan dapat lebih terarah,  



berjalan sebagaimana mestinya. Sasaran kegiatan ini adalah terpantaunya 

pelaksanaan pekerjaan sehingga dapat berjalan dengan baik dan benar dan  

memberikan manfaat yang besar. 

2. Operasi rutin 

   Pola tata tanam dan rencana pembagian air untuk memenuhi keperluan air pada 

setiak petak-petak tersier. Pelaksanaan pambagian air ini dilakukan secara berkala 

oleh pengamat dan bekerja sama dengan petani pemakai pengguna air 

(P3A)/Gabungan petani pemakai pengguna air (G3A) Dalam penentuan Pola Tata 

Tanam dan rencana pembagian air dilakukan secara berjenjang dari tingkat tersier 

yang dibuat oleh P3A beserta anggotanya (Petani) hingga ketingkat kabupaten dan 

akhirnya di tingkat provinsi yang diwujudkan dalam bentuk surat keputusan dari 

Gubernur. Sedangkan dalam pelaksanaannya petugas  OP yang berkordinasi 

dengan GP3A/P3A terus memantau penerapan Pola Tata Tanam dan terus 

memperhatikan ketersediaan air sehingga dapat diketahui kebutuhan dan 

ketersediaan air dalam setiap periodenya dan dapat membagi air dengan baik. 

Dalam kondisi tertentu dimana ketersediaan air menurun maka petugas akan 

malakukan pemeriksaan jaringan untuk dapat mengetahui tidak adanya air yang 

terbuang dan mengatur kembali bukaan pintu. Hal ini dilakukan untuk 

meminimalisir kegagalan produksi panen bagi petani.. 

3. Pemeliharaan Rutin  

    Pemeliharaan rutin adalah upaya untuk mempertahankan konsidi saluran dan 

bangunan irigasi yang ada agar tetap siap dalam mendistribusikan air irigasi 

sehingga pelayanan pemberian air kepada masyrakat tidak ada kendala. 

Kerusakan-kerusakan kecil yang dapat mengakibatkan kehilangan air akan diatasi 

pada kegiatan pemeliharaan rutin ini. Maksud dari kegiatan ini adalah untuk 

mempertahankan fungsi saluran dan bangunan irigasi yang ada dengan cara 

membersihkan penghambat aliran sehingga saluran dapat berfungsi dengan 

normal. 



    Tujuan kegiatan ini adalah untuk mempertahankan fungsi saluran dan bangunan 

irigasi yang ada agar pendistribusi air irigasi tidak terhambat untuk menuju ke 

petak-petak tersier yang ada pada daerah irigasi. Tujuan  kegiatan pemeliharaan 

rutin ini agar saluran dan bangunan yang ada mampu mendistribusikan air irigasi 

menuju ke petak-petak tersier dengan baik sehingga sumber air yang ada 

dimanfaatkan seoptimal mungkin demi mempertahankan produksi bahan pangan. 

4. Pemeliharaan  berkala  

Pemeliharaan berkala adalah upaya untuk mempertahankan kondisi saluran dan 

bangunan irigasi yang ada agar sarana tersebut dapat mendistrbusikan air irigasi 

dengan baik sehingga pelayanan pelayanan pemberian air kepada masyrakat dapat 

lebih terjamin. Kerusakan yang ada pada saluran dan bangunan-bangunan tersebut 

akan diperbaiki pada saat pengeringan sehingga sahingga saluran kembali dalam 

kondisi yang normal. Maksud dari pemeliharaan berkala adalah usaha 

mempertahankan kondisi dan fungsi saluran dan bangunan  irigasi yang ada 

dilakukan secara rutin. Tujuan dari pemeliharaan berkala  ini adalah untuk  

memperahankan kondisi  saluran dan bangunan irigasi yang ada agar pendistribusi 

air tidak terhambat untuk menuju ke petak-petak tersier yang ada serta 

memperpanjang usia pakai sarana irigasi yang ada. Sasaran kegiatan ini adalah 

untuk mempertahankan fungsi dan kondisi saluran dan bangunan irigasi yang ada 

agar mampu mendistribusikan air irigasi menuju ke petak-petak tersier dengan 

baik. 

2.5. Kinerja Jaringan Irigasi 

      evaluasi kinerja sistem irigasi sangat penting dilakukan untuk memantau 

seluruh aspek sistem irigasi, yang diimpliemientasi diengan mielakukan pi eni 

elusuran jaringan irigasi siecara visual diliengkapi diengan dokumientasi untuk 

mielaporkan kondisi di lapangan.  Penurunan kinierja sistem irigasi bierdampak 

langsung pada Perkumpulan Petani Piemakai Air (P3A). Jika permasalahan 

tersebut tidak segera ditanggulangi, maka dikhawatirkan mienimbulkan 

permasalahan sosial dan ekonomi. Kinerja operasi dan pemeliharaan jaringan 



irigasi yang buruk mengakibatkan luas areal persawahan yang beririgasi baik akan 

berkurang. Secara umum, kinerja jaringan irigasi yang buruk mengakibatkan 

meningkatnya water stress yang dialami tanaman sehingga pertumbuhan vegetatif 

dan generatif tanaman tidak optimal (Nirwana 2024). Dapat dilihat pada lampiran 

2. Komponen indikator yang telah diketahui nilai atau skornya dikalikan dengan 

bobotnya, kemudian dijumlahkan sehingga diperoleh jumlah nilai total 

komponen-komponen indikator dengan rentan nilai 1 hingga 4. Setelah itu 

ditentukan kriteria sistem irigasi.                                                             

2.6.  Kinerja Operasi dan Pemeliharaan Sistim Irigasi  

Dalam peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 20 Tahun 2006 Tentang 

Irigasi menyatakan bahwa: Pasal 1 (37) Operasi jaringan adalah upaya pengaturan 

air irigasi dan pembuangannya, termasuk kegiatan membuka-menutup pintu 

bangunan irigasi, menyusun rencana tata tanam, menyusun sistem golongan, 

menyusun rencana pembagian air. Melaksanakan kalibrasi pintu/bangunan, 

mengumpulkan data, memantau dan mengevaluasi. (38) Pemeliharaan jaringan 

irigasi adalah upaya menjaga dan mengamankan jaringan irigasi agar selalu dapat 

berfungsi 

    Tolak ukur yang diterapkan untuk mengevalusi kinerja Operasi dan 

Pemeliharaan (O&P) irigasi mencakup aspek-aspek berikut. 

1. Kondisi Fisik Infrastruktur Irigasi: Menilai keadaan fisik saluran irigasi  dan  

bangunan terkait. 

2. Efisiensi Penggunaan Air: Mengukur seberapa efisien air digunakan dalam 

sistem irigasi. 

3. Ketepatan Pemberian Air: Evaluasi ketepatan waktu dan jumlah air yang 

disalurkan. 

4.  Produktivitas Pertanian: Dampak irigasi terhadap hasil pertanian. 

5. Pemeliharaan dan Kebersihan Jaringan: Menilai upaya pemeliharaan dan 

kebersihan saluran irigasi. 



6.  Keterlibatan Petani: Mengukur partisipasi petani dalam pengelolaan irigasi. 

7. Sistem Pengelolaan dan Kelembagaan: Efektivitas kelembagaan dalam 

pengelolaan irigasi. 

8. Keberlanjutan Sistem Irigasi: Menilai keberlanjutan dan dampak lingkungan 

dari sistem irigasi. (Sunaryo.,dkk. 2020) 

Jenis-jenis pemeliharaan jaringan irigasi menurut Peraturan Mentri Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat No. 12 Tahun 2015. Tentang Eksploitasi dan 

Pemeliharaan Jaringan Irigasi  terdiri atas : 

1. Pengamanan jaringan irigasi’ 

Pengamanan jaringan irigasi merupakan upaya untuk mencegah dan 

menanggulangi terjadinya kerusakan jaringan irigasi yang disebabkan 

oleh daya rusak air, hewan, atau oleh manusia guna mempertahankan fungsi jari 

jaringan irigasi.  

2. Pemeliharaan rutin  

Merupakan kegiatan perawatan dalam rangka mempertahankan kondisi Jaringan 

Irigasi yang dilaksanakan secara terus menerus tanpa ada bagian konstruksi yang 

diubah atau diganti. 

3. Pemeliharaan berkala  

Pemeliharaan berkala merupakan kegiatan perawatan dan perbaikan 

yang dilaksanakan secara berkala yang direncanakan dan dilaksanakan oleh dinas 

yang membidangi Irigasi dan dapat bekerja sama dengan P3A / GP3A / IP3A 

secara swakelola berdasarkan kemampuan lembaga tersebut dan dapat pula 

dilaksanakan secara kontrktual. 

4. Penanggulangan/perbaikan darurat  



Perbaikan darurat dilakukan akibat bencana alam dan atau kerusakan berat akibat 

terjadinya kejadian luar biasa (sepertiPengrusakan/penjebolan tanggul, Longsoran 

tebing yang menutup Jaringan, tanggul putus dll) dan penanggulangan segera 

dengan konstruksi tidak permanen, agar jaringan irigasi tetap berfungsi. Untuk 

menilai kinerja operasi dan pemeliharaan sistim irigasi, maka perlu diketahui 

bobot penilaian kinerja operasi dan pemeliharaan sistim irigasi setiap kriteria 

penilain. Bobot penilaian operasi dan pemeliharaan kinerja sistim irigasi, dapat 

dilihat pada Tabel 2.1.    

Tabel 2. 1. Bobot penilaian kinerja operasi dan pemeliharaan sistem irigasi. 

Komponen 

Penilaian 

Kriteria 

Penilaian 

Nilai 

Bobo

t (%) 

1 2 3 4 

Kinerja 

Fungsional 

Infrastruktu

r 

Jaringan 

irigasi 

Kondisi 

fisik 

infrastruktu

r 

14 Sangat 

buruk 

Buruk Baik Sang

at 

Baik 

Kondisi 

fungsional 

infrastruktu

r 

14 Sangat 

buruk 

Buruk Baik Sang

at 

Baik 

Kinerja 

Pelayanan 

air 

Tingkat 

kecukupan 

air 

15 Sangat 

kurang 

Kurang Cukup Sang

at 

cuku

p 

Tingkat 

ketetapan 

15 Sangat 

terlamba

Terlamba

t 

Tepat Sang

at 



air t Tepat 

Kinerja 

kelmbagaan 

pemerintah 

Manajemen 

kelembagaa

n 

10 Sangat 

buruk 

Buruk Baik Sang

at 

baik 

Ketersediaa

n dana 

11 Tidak 

memada

i 

Kurang 

memadai 

Memada

i 

Sang

at 

mem

adai 

SDM 10 Tidak 

memada

i 

Kurang 

memadai 

Memada

i 

Sang

at 

mem

adai 

Kinerja 

kelembagaa

n petani 

Struktur 

kelembagaa

n AD/ART 

anggota 

program 

kerja 

prasarana 

dan keatifan 

anggota 

11 Sangat 

buruk 

Buruk Buruk Sang

at 

baik 

Sumber: Permen PUPR No.12, 2015 

Setelah bobot penilaian kinerja operasi dan pemeliharaan sistim irigasi diketahui, 

maka dapat dianalisis kriteria kinerja operasi dan pemeliharaan sistim irigasi, 

dengan menggunakan Tabel 2.2 

 



Tabel 2. 2. Kriteria operasi dan pemeliharaan sistim irigasi 

No Jumlah Skor Kriteria 

1 3 – 4 Sangat baik 

2 2 -2,99 Baik 

3 1 – 1,99 Sedang 

4 <1 Buruk 

Sumber : Permen PUPR No. 12, 2015  

2.7.Kinerja Fungsional dan Infrastuktur Jaringan Irigasi 

         Kineirja infra struiktuir jaringan irigsasi meilipuitui kondisi fisik Infrastruiktuir 

dan kondisi Fuingsional infrastruiktuir jaringan irigasi. Be irdasarkan Peiratuiran 

Meintri Peikeirjaan Uimuim No. 15 Tahuin 2010. Teintang Peituinjuik Teiknis 

Peingguinaan Dana Alokasi Khuisuis Bidang Infrastruiktuir dinyatakan bahwa 

keigiatan peinyuisuinan program peinanganan diawali deingan keigiatan inveintarisasi 

jaringan irigasi. Ini dilakuikan uintuik meindapatkan data juimlah, lokasi, luias dan 

areial peilayanan pada seitiap daeirah irigasi. Inveintarisasi jaringan irigasi 

dilaksanakan seitiap tahuin. Dalam meineintuikan kriteiria peinanganan reihabilitasi 

atauipuin peiningkatan jaringan irigasi dilihat dari kondisi ke iruisakan fisik jaringan 

irigasi.  Uintuik meinilai kondisi keiruisakan fisik, dilakuikan deingan meineintuikan 

indeiks kondisi jaringan irigasi 

a. Kondisi infrastruiktuir  

Kondisi fisik jaringan irigasi meinyangkuit juimlah, dimeinsi, jeinis dan 

keiadaan fisik suiatui jaringan irigasi. Me inuiruit Peirmein PUiPR No. 12, 2015 , 

kondisi fisik infrastruiktuir jaringan irigasi dapat diklasifikasikan se ipeirti yang 

teirlihat pada tablei 2.3. 



Tabel 2. 3. Klasifikasi  kondisi fisik jaringan irigasi 

No Jumlah skor Kriteria 

1 3 – 4 Sangat baik 

2 2 – 2,99 Baik 

3 1 – 1, 99 Sedang 

4 < 1 Buruk 

Sumber  : Permen PUPR No. 12, 2015  

Seidangkan uintuik kriteiria kondisi fisik infrasruiktuir jaringan irigasi dapat dilihat 

pada Tabeil 2.4 

           Peinilaian kondisi fisik infrastruiktuir dalam Mansoeir (2013), dapat dikeitahuii 

deingan cara seibagai beirikuit : 

 - Indikator banguinan uitama (Bui): Banguinan uitama beirfuingsi baik (Buif)/juimlah 

total banguinan uitama (Buit) keimuidian dikali bobotnya. 

Ataui : Bui = 
    

    
 X bobot……………………………………………….(1) 

Banguinan Uitama teirdiri dari; beinding, pintui air, peingambilan dan pintui air 

peinguiras 

 - Indikator saluiran irigasi (Is): panjang salu iran beirfuingsi baik (Sf)/panjang salu ira 

total (St) keimuidian dikali deingan bobotnya. 

Ataui : Is = 
  

  
 X bobot……………………………………………….(2) 

Saluiran yang dimaksuid adalah saluiran primeir, seikuindeir dan teirsieir. 

 - Indikator banguinan irigasi (Ib): juimlah banguinan irigasi yang be irfuingsi baik 

(Bf)/juimlah banguinan total (Bt) keimuidian dikali deingan 100% 



Ataui : Ib = 
  

  
 X 100%……………………………………………….(3) 

Banguinan yang dimaksuid adalah meincakuip banguinan-banguinan yang meinuinjang 

keigiatan irigasi di suiatui daeirah irigasi, seipeirti banguinan bagi, banguinan sadap, 

banguinan talang, siphon, gorong-gorong, jeimbatan dan lain seibagainya. Seiteilah 

nilai masing-masing indikator dikeitahuii, maka dihituing preiseintasei kondisi fisik 

infrastruiktuir = BUi + Is + Ib………… (4) 

Bobot indikator uintuik meineintuikan kriteiria kondisi fisik jaringan irigasi, dapat 

dilihat pada Tabeil 2.4. 

Tabel 2. 4. Bobot indikator kriteria kondisi fisik jaringan irigasi 

No. Indikator Bobot (%) 

1. Bangunan utama 38,85 

2. Bangunan pembawa 31,65 

3. Bangunan pada saluran 29,65 

   Sumber : Permen PUPR No. 12, 2015  

a. Kondisi fuingsional infrastruiktuir jaringan irigasi 

 Kondisi fuingsional infrastruiktuir jaringan irigasi eirat kaitannnya  teirhadap 

kondisi fisik infrastruiktuir jaringan irigasi. Jika kondisi fisik infrastruiktuir baik, 

maka hampir dapat dipastikan kondisi fuingsional infrastruiktuir jaringan irigasi 

juiga deimikian. Peiniliaan kondisi fuingsional infrastruiktuir jaringan 

irigasi dapat dilakuikan deingan cara beirikuit: 

 - Indikator saluiran irigasi (Is) panjang saluiran beirfuingsi baik (Sf)/panjang saluiran 

total (St) keimuidian dikali 100% 

Ataui : Is =  
  

  
 X 100%……………………………………………….(5) 



- Indikator banguinan irigasi (Ib): juimlah banguinan irigasi yang be irfuingsi baik 

(Bf)/juimlah banguinan total (Bt) keimuidian dikali deingan 100% 

Ataui : Ib = 
  

  
 X 100%……………………………………………….(6) 

Seiteilah nilai masing-masing indikator dike itahuii, maka dihituing preiseintasei kondisi 

fisik infrastruiktuir deingan ruimuis : 

Kondisi fuingsional infrastruiktuir = 
     

 
%…………………….….(7) 

Kriteiria kondisi fuingsional infrastruiktuir jaringan irigasi, seipeirti yang disajikan 

pada Tabeil 2.5. 

Tabel 2. 5. Kriteria kondisi fungsional infrastruktur jaringan irigasi 

No. Kondisi fungsional infrastruktur Kriteria 

1. Tingkat kerusakan fungsional <10%        Baik 

2. Tingkat kerusakan fungsional 10% - 20% Rusak ringan 

3. Tingkat kerusakan fungsional jaringan 21% - 40%         Rusak sedang 

4. Tingkat kerusakan fungsional jaringan >40%       Rusak berat 

     Sumber : Permen PUPR No. 12, 2015  

       Seicara alami jaringan irigasi ceindeiruing meingalami peinuiruinan tingkat 

layanan sarana dan prasarana seirta peinuiruinan kineirja opeirasi. Uintuik 

meinangguilangi hal teirseibuit, dalam jangka waktui teirteintui peirlui dilakuikan uipaya-

uipaya reihabilitas guina meingeimbalikan keimampuian layanan jaringan irigasi 

seisuiai deingan deisain reincana. Seisuiai deingan keibijakan peimeirintah, dana uintuik 

keigiatan reihabilitas sisteim irigasi yang me injadi keiweinangan dan tangguing jawab 

peimeirintah daeirah hanya dikhuisuiskan uintuik keigiatan fisik    ( Peiratuiran Meinteiri 

Peikeirjaan Uimuim No. 39 Tahuin 2006 ) 



2.8. Kinerja Pelayanan Air  

Peimanfaatan air oleih peitani dilakuikan uintuik meimeinuihi keibuituihan air di 

sawah, peirtanian ladang keiring, peiteirnakan dan peirikanan. Uimuimnya air 

dipeiroleih dari sarana dan prasarana irigasi yang dibangu in peimeirintah atauipuin 

masyarakat peitani seindiri. Uintuik lahan peirtanian, juimlah air yang dibuituihkan 

diseisuiaikan deingan keibuituihan air tanaman. Peimbeirian air dapat dinyatakan 

eifisiein bila deibit air yang disaluirkan meilaluii sarana irigasi seioptimal muingkin 

seisuiai deingan keibuituihan tanaman pada lahan peirtanian ( Suimadiyono, 2012 ) 

1. Tingkat keicuikuipan air  

        Keiteirseidiaan suimbeir air juiga sangat meineintuikan keicuikuipan air uintuik 

irigasi. Daeirah deingan suimbeir air teirbatas ataui beirgantuing pada suimbeir air yang 

teirkontaminasi muingkin akan meinghadapi masalah seiriuis dalam meimeinuihi 

keibuituihan air irigasi. Ke ibeirlanjuitan sisteim irigasi teirgantuing pada keibeirlanjuitan 

suimbeir daya air yang teirseidia, baik itui air dari suingai, danaui, ataui suimuir bor. 

Dalam banyak kasuis, keikuirangan air teirjadi di daeirah yang meimiliki cuirah 

huijan reindah ataui beirgantuing pada suimbeir air yang teirkontaminasi, seipeirti di 

wilayah yang teirkeina peinceimaran dari limbah induistri ataui peirtanian. Peimbeirian 

air dapat dinyatakan eifisiein bila deibit air yang disaluirkan meilaluii sarana dan 

prasarana irigasi seioptimal muingkin seisuiai deingan keibuituihan tanaman pada 

lahan peirtanian. Suiwirya, A., & Tjitrosoeidirdjo, S. (2015) 

2. Deibit suingai 

 Ruimuis deibitS 

Q = A x V 

Peinguikuiran keiceipatan aliran deingan peilampuing 

 Waktui teimpuih rata-rata 

              

 
 

Dimana 

               T1, T2, T3, T4, T5 = Waktui teimpuih tiap peircobaan (s) 



                             n              = Juimlah peircobaan 

 

 Keiceipatan Aliran peirmuikaan   

    
 

 
 

                     Dimana  

                               Vp = Keiceipatan aliran peirmuikaan ( m/s ) 

                                D = Panjang lintasan ( m ) 

                                 t = Waktui teimpuih ( s ) 

 Keiceipatan aliran  

V = K x Vp 

Dimana 

         V = Keiceipatan aliran  

         K = Koeifisiein  

Tebel 2.6. Angka kekerasan Manning 

Bahan saluran 
Koefisien Manning (n) 

Minimum Normal Maksimum 

Semen 
0,01 0,012 0,015 

Beton 
0,01 0,013 0,017 

Kayu 
0,015 0,017 0,012 

Ubin 
0,011 0,013 0,017 

Pasangan batu 
0,017 0,025 0,03 

Bata 
0,012 0,013 0,015 



Tanah berumput pendek 
0,025 0,3 0,035 

Belukar 
0,035 0,5 0,07 

Sumber ; Triadmodjo (1995) 

3. Eivoprtaspirasi  

Eivoprtspirasi seiring diseibuit seibagai keibuituihan konsuimsi tanaman yang 

meiruipakan juimlah uintuik eivaporasi dari peirmuikaan areia tanaman deingan 

air uintuik traspirasi dari tuibuih tanaman. Uintuik meinghituing beisarnya 

eivoprtasipirasi meingguinakan ruimuis 

Eitc = c ( w x ( 0,75 x ( Rs – Rn1 ) + ( 1 – w )x f(ui) x (eia – eid ) 

a. Ruimuis meinghituing teikanan uiap jeinuih 

               Eid = eia x RH 

Dimana 

eid = teikanan uiap jeinuih 

eia = teikanan uiap seibeiluimnya  

RH = keileimbaban uidara reiltivei( % ) 

b. Ruimuis meinghituing keiceipatan angina 

     f(ui) = 0,27 ( 1 + 0,864 ) x ui 

Dimana  

 f(ui) = Fuingsi keiceipatan angin (m/deit) 

  ui   = Keiceipatan angina rata-rata (m/deit) 

c. Ruimuis meinghituing fuingsi keiceirahan  

     (
 

 
)             

 

 
   

 Dimana  

              (
 

 
) = fuingsi keiceirahan 

      n  = Lama keiceirahan matahari yang nyata ( tidak teirhalang                                  

awan ) dalam 1 hari (jam) 



                 N = Lama keiceirahan matahari yang muingkin dalam 1 hari (jam)  

d. Ruimuis meinghituing fuingsi teikanan uiap 

f(eid) = 0,34 – ( 0,004 x (eid)²     

Dimana 

f(eid) = fuingsi teikanan uiap 

   eid = teikanan uiap jeinuih   

 

e. Ruimuis meinghituing radiasi geilombang panjang  

                         
 

 
   

   Dimana 

Rn1  = radiasi geilombang panjang (mm/hari) 

f(t)    = fuingsi suihui 

f(eid) = fuingsi teikanan uiap 

 

f. Ruimuis meinghituing radiasi geilombang peindeik 

        (               
 

 
)    

Dimana  

Rs = radiasi geilombang peindeik (mm/hari) 

n   = lama keiceirahan matahari yang nyata ( tidak te irhalang awan )   

dalam 1 hari (jam) 

N  = lama keiceirahan matahari yang muingkin dalam 1 hari (jam) 

 

g. Ruimuis uintuik meinghituing keibuituihan air irigasi uintuik padi 

        IR = 
   

 
 

Dimana : 

IR = Keibuituihan air irigasi (mm/hari) 

ei   = Eifisiein irigasi 



       Beisarnya eiveiportaspirasi poteinsional dapat dihituing deingan meingguinakan 

meitodei peinman yang suidah dimodifikasi guina peirhituingan di daeirah Indoneisia 

adalah seibagai beirikuit 

     Eitc = c (w x (0,75 x (Rs – Rn1) + (1 – w)x f(ui) x (eia – eid ) 

Dimana : 

C = Angka koreiksi peinman yang beisarnya meimpeirtimbangkan   

peirbeidaan cuiaca 

W = Faktor yang beirhuibuingan deingan suihui (t)  

Rs = Radiasi geilombang peindeik (mm/hari) 

Rn1 = Radiasi geilombang panjang (mm/hari) 

4. Peingguinaan konsuimtif  

Peingguinaan Konsuimtif adalah juimlah air yang dipakai oleih tanaman uintuik 

proseis fotosinteisis dari tanaman  

                  

             Eitc = Kc x Eito 

Dimana :  

 Eitc = Eivapotranspirasi tanaman (mm/hari) 

Kc = Koeifisiein tanaman  

Eito = Eivapotranspirasi tanaman acuian (mm/hari) 

5. Peirkolasi 

Lajui peirkolasi sangat teirgantuing keipada sifat-sifat leimah. Pada tanah 

leimpuing beirat deingan karakteiristik peingeilolaan yang baik, lajui peirkolasi 

dapat meincapai 1 – 3 mm/hari. Pada tanah-tanah yang leibih ringan, lajui 

peirkolasi biasa leibuiih tinggi. Dari hasil peinyeilidikan tanah peirtanian dan 

peinyeilidikan keiluiluisan, beisarnya lajui peirkolasi seirta tingkat keicocokan 

tanah uintuik peingolahan tanah dapat diteitapkan dan dianjuirkan 

peimakaiannya. Guina meineintuikan lajui peirkolasi, tinggi muika air tanah juiga 



haruis dipeirhituingkan. Peireimbeisan teirjadi akibat meireisapnya air meilaluii 

tangguil sawah. 

Tabel 2. 7 . Menentukan daya perkolasi pada areal irigasi 

No 
Macam tanah Daya Perkolasi 

(mm/jam) 

Keterangan 

1 
Tanah pasir >100 Sangat cepat 

2 
Tanah lempung 25 – 50 Sedang 

3 
Tanah liat <10 Lambat 

4 
Tanah berpasir 50 – 100 Cepat 

Sumber : Permen PUPR No. 12, 2015 

1. Peinggantian lapisan air  

Peinggantian lapisan air dilakuikan seiteilah peimuipuikan, peinggantian lapisan 

air dilakuikan meinuiruit keibuituihan. Jika tidak ada peinjadwalan seimacam itui, 

dilakuikan peinggantian seibanyak duia kali masing-masing 50 mm ( ataui 3,3 

mm/hari seilama  
 ⁄  builan ) seilama seibuilan dan duia builan seiteilah 

transplantasi. 

2. Cuirah huijan eifeiktif 

       Curah hujan yang diperkirakan akan turun di lahan pertanian selama musim 

tanam disebut curah hujan efektif, dan berpotensi meningkatkan kebutuhan air 

secara  langsung pada musim tanam tersebut. Besaran R80, atau curah hujan yang 

dapat dilampaui 80%, atau delapan kali dari sepuluh kejadian, digunakan untuk 

menghitung curah hujan efektif. Hal ini menunjukan bahwa hanya ada 

kemungkinan 20% nilai curah hujan di bawa R80.   

Uintuik irigasi padi cuirah huijan eifeiktif builanan diambil 70% dari cuirah huijan 

minimuim teingah builanan deingan peiriodei 10 tahuin.  



      Rei = 0,7 x   ⁄  Rs ( seiteingah builan deingan T = 10 tahuin ) 

Dimana 

              Rei = Cuirah huijan eifeiktif ( mm/hari) 

              Rs = Cuirah huijan minimuim deingan peiriodei uilang 10 tahuin 

3. Keibuituihan air di sawah 

          Keibuituihan air uintuik tanaman teirgantuing pada macam tanaman dan masa 

peirtuimbuihannya sampai di panein seihingga meimbeirikan produiksi yang optimuim. 

Peirkiraan banyaknya air uintuik irigasi didasarkan pada faktor-faktor jeinis 

tanaman, Jeinis tanah, cara peimbeirian air, cara peingolaan tanah, banyaknya tuiruin 

huijan, waktui peinanaman, iklim, peimeiliharaan saluiran/banguinan dan eiksploitasi. 

Banyaknya air uintuik irigasi pada peitak sawah dapat diruimuiskan seibagai beirikuit.  

                                    NFR = Eitc + P – Rei + WLR 

Dimana : 

 NFR : Keibuituihan beirsih air di sawah (mm/hari) 

Eitc    : Eivapotranspirasi tanaman (mm/hari) 

P       : Peirkolasi 

WLR : Keiduia peinggantian lapisan air (mm/hari) 

Rei     : Cuirah huijam eifeiktif (mm/hari) 

4. Tingkat keiteipatan peimbeirian air  

          Tingkat keiteipatan   peimbeirian   air dapat   dianalisis   be irdasarkan   

keiseisuiaian peimbeirian  air  deingan  jadwal  yang  te ilah diseipakati beirsama, maka 

tingkat keiteipatan peimbeirian airnya dapat dikateigorikan  sangat  te ipat.  Jika  

jadwal peimbeirian air teirlambat beibeirapa jam dari jadwal   yang   te ilah   diseipakati   



beirsama, maka  tingkat  keiteipatan  peimbeirian  airnya masih   dapat   

dikateigorikan   teipat.   Jika jadwal  peimbeirian  air  teirlambat  leibih  dari satui     

hari,     maka     tingkat     keiteipatan peimbeirian  airnya  dikateigorikan  teirlambat 

dan     jika     jadwal     pe imbeirian     airnya te irlambat hingga leibih dari tiga hari, 

maka tingkat keiteipatan peimbeirian dikateigorikan sangat teirlambat. (Ramdhan., 

2024.) 

2.9.Kinerja Kelembagaan Pemerintah 

kineirja keileimbagaan peimeirintah   dapat   meilipuiti:   manajeimein keileimbagaan,    

keiteirseidiaan    dana    dan suimbeir daya manuisia (SDM).Manajeimein  keileimbagaan  

dianalisis beirdasarkan  keiteirseidiaan  keipala  ranting, peituigas   mantri,   staf   

ranting,   POB   dan PPA. Apabila   se imuia   peituigas   teirseidia dalam suiatui sisteim 

irigasi maka manajeimein keileimbagaannya dapat dikateigorikan  sangat  baik.  Jika  

salah  satui peituigas  tidak  teirseidia,  maka  masih  dapat dikate igorikan   

manajeimein   keileimbagaan irigasi  teirseibuit  baik.  Jika  duia  dari  lima kateigori  

peituigas  di  atas  tidak  teirseidia, maka  manajeimein  keileimbagaannya  dapat 

dikateigorikan buiruik dan jika leibih dari duia peituigas tidak teirseidia dalam sui atui 

sisteim irigasi, maka dapat dikateigorikan manajeimein keileimbagaannya sangat 

buiruik.  

2.10. Kinerja  Kelembagaan Petani. 

Keileimbagaan beirasal dari kata buireiauicracy (Buireia Cracy) diartikan bseibagai 

suiatui organisasi yang me imiliki rantai komando Acan Tu ina dkk.: Analisis 

Peingeimbangan Kineirja Keileimbagaan Peitani Padi deingan beintuik piramida, 

dimana leibih banayak orang beirada ditingkat bawah dari pada tingkat atas, 

biasanya diteimuii pada instansi yang sifatnya administratif mau ipuin militeir. 

Peingeirtian keileimbagaan dikeilompokkan keidalam duia peingeirtian, yaitui instituit 

dan instituisi. Instituit meinuinjuik pada keileimbagaan formal, misalnya organisasi, 

badan, dan yayasan muilai dari tingkat ke iluiarga, ruikuin keiluiarga, deisa sampai 

puisat. Seidangkan Instituisi meiruipakan suiatui kuimpuilan normanorma ataui nilai-

nilai yang meingatuir peirilakui manuisia uintuik meimeinuihi keibuituihannya. 



Peiningkatan produiktifitas uisaha tani deingan cara meiningkatkan   produiksi   

peirtanian   dana   meimpeirkuiat   nilai tambah   peirtanian   dalam   rangka   

keitahanan   pangan   juiga teirtuiang seicara jeilas dalam  SEi PUiPR Nomor 

01/SEi/D/2018 deingan cara peingeilolaan irigasi partisipatif  yang  beirorieintasi pada 

peiningkatan layanan irigasi.Pe ingeilolaan  irigasi  adalah  uipaya  uintuik  

meindistribuisikan  air seicara adil dan me irata, yang meikanismeinya seiring 

dihadapkan pada   beibeirapa   peirmasalahan    

meindasar,   yaitui:   

 1)   juimlah daeirah  golongan  air  beirtambah  teirkeindali. 

 2)  leitak  peitakan sawah   reilatif   dari   saluiran   tidak   dipeirhituingkan   dalam 

distribuisi air dan anjuiran teiknologi yang beirada dibagian hilir. 

 3)  peinyadapan  air  seicara  liar  dipeirjalanan  beirlanjuit  tanpasanksi. 

  4)  produiktivitas  padi  sangat  beiragam  antara bagian huilui dan hilir. (Diah.,dkk. 

2024)      

Tabel 2. 8. Pedoman penentuan kinerja kelembagaan pemerintah 1 

No Ketersediaan petugas Kriteria 

1 Kepala ranting, mantra, staf ranting, POB 

dan PPA 

Sangat Baik 

2 Salah satu petugas tidak tersedia Baik 

3 Dua dari lima kategori tidak tersedia Buruk 

4 Lebih dari dua kategori petugas tidak tersedia Sangat buruk 

Sumber : Peraturan kementrian PUPR No. 12 Tahun 2015 



       Terdapat beberapa elemen yang ditinjau yang terdiri dari struktur 

kelembagaan, prasarana, dan keaktifan yang memadai seperti yang disajikan pada 

Tabel 2.9. 

Tabel 2.9. Pedoman penentuan kinerja kelembagaan pemerintah 2 

No Elemen kelembagaan Kriteria 

1 Struktur kelembagaan, prasarana dan 

keaktifan anggota memadai 

Sangat memadai 

2 Salah satu elemen tidak memadai  Baik 

3 Dua diantara elemen kelembagaan 

petani berjalan dengan baik 

 Buruk 

4 Ketiga elemen tidak tersedia Sangat buruk 

Sumber : Peraturan kementrian PUPR N0.12 Tahun 2015 

 


